SKRIPSI

PENGARUH DOSIS AMELIORAN PUPUK KANDANG
SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN SENGON LAUT
DAN KENAIKAN pH TANAH PADAPROSES
FITOREMEDIASI TANAH PASCATAMBANG
BATUBARA

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana
Sains Pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Sriwijaya

OLEH
MEKI NOVIA
0812100425

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2016



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH DOSIS AMELIORAN PUPUK KANDANG SAPI
TERHADAP PERTUMBUHAN SENGON LAUT DAN
KENAIKAN pH TANAH PADA PROSES FITOREMEDIASI
TANAH PASCA TAMBANG BATUBARA

SKRIPSI
Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Sains
Oleh :
MEKI NOVIA
081210064025
Inderalaya, Juni 2016
Pembimbing I, Pembimbing IT,
"ﬁ/«i Y
Ll %.
=l dnunr

Dra. Sri Pertiwi Estuningsih, M.Si Dra. Nina Tanzerina, M.Si
NIP. 196407111989032001 NIP. 196402061990032001

Mengetahui,

i Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi ini dengan judul “Pengaruh Dosis Amelioran
Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Sengon Laut dan Kenaikan pH
Tanah Pada Proses Fitoremediasi Tanah Pasca Tambang Batubara” telah
dipertahankan di hadapan Tim Penguji Karya Tulis Ilmiah Fakultas Matematika
dan Jlmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada tanggal 9 Mei 2016.

Indralaya, Juni 2016

Tim Penguji Karya Ilmiah berupa Skripsi:

1.Dra. Sti Pertiwi Estuningsih, M. Si
NIP. 196407111989032001

2.Dra. Nina Tanzerina, M. Si
NIP. 196402061990032001

3.Drs. Hanifa Marisa, M.S
NIP. 196405291991021001

4 .Drs. Endri Junaidi, M. Si
NIP. 196704131994031007

5. Dr. Moh. Rasyid Ridho, M. Si
NIP. 196905011995031002

Mengetahui,

iii Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama :  Meki Novia
NIM . 08121004025
Judul . Pengaruh Dosis Amelioran Pupuk Kandang Sapi Terhadap

Pertumbuhan Sengon Laut dan Kenaikan pH Tanah Pada Proses

Fitoremediasi Tanah Pasca Tambang Batubara

Menyatakan bahwa Skripsi saya merupakan hasil karya sendiri didampingi
tim pembimbing dan bukan hasil penjiplakan/plagiat. Apabila ditemukan unsur
penjiplakan/plagiat dalam laporan skripsi ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik dari Universitas Sriwijaya sesuai aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa ada

paksaan dari siapapun.

Indralaya, Juni 20

08121004025

iv Universitas Sriwijaya



SURAT PERNYATAAN PUBLIKASI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Meki Novia
NIM : 08121004025

Dengan menyatakan dengan sesungguhnya bahwa data penelitian Tugas
Akhir/Skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Dosis Amelioran Pupuk Kandang
Sapi Terhadap Pertumbuhan Sengon Laut dan Kenaikan pH Tanah Pada Proses
Fitoremediasi Tanah Pasca Tambang Batubara” merupakan bagian dari penelitian
Dra. Sri Pertiwi Estuningsih M. Si yang didanai oleh Dikti melalui Hibah
Bersaing Tahun 2016 Universitas Sriwijaya.

Semua data untuk keperluan publikasi sepenuhnya adalah hak dan
wewenang dari Dra. Sri Pertiwi Estuningsih, M. Si. Demikian surat pernyataan ini
saya buat dengan sebenarnya.

Indralaya, Juni 2016

Yang membuat pernyataan,

Meki Novia
NIM. 08121004025

% Universitas Sriwijaya



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Kesuksesan dapat diwujudkan dengan modal seadanya, tidak pintar dalam

belajar ataupun berasal dari keluarga miskin, tetapi karena kesungguhan”

“Saat kita mengalami kegagalan katakan semua akan baik-baik saja, mulailah

bermimpi, mimpikanlah mimpi baru dan berusaha serta berdo’a mengubah

mimpi itu menjadi kenyataan”

Kupersembahkan karya ini untuk :

1.
2.
3.

Dien-ku (Al islam)

Apa dan Ama tercinta (Syamsu Rijal dan Yurni)

Abang dan Uni-uniku tersayang Joni Seprinaldi, Destri Yenni, Delvia
Aria Susanti, Salma Deswita, Melia Guspita

Adikku tersayang Apriliza

Keponakanku tersayang Audia Trisonia, Misel Zairi Annisa, Kerin Zairi
Annisa & Zahra Zairi Annisa. Kenzi & Diva. Chintia & Aliya. Fajar &
Zaskia Amelia Akbar.

Almamaterku

Vi Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur terhaturkan kehadirat Allah swt yang telah
menganugrahkan rahmat dan karunia-Nya, memberikan kesehatan iman dan
Islam, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul Pengaruh Dosis
Amelioran Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Sengon Laut dan
Kenaikan pH Tanah Pada Proses Fitoremediasi Tanah Pasca Tambang Batubara,
yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Bidang
Studi Biologi di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam Universitas Sriwijaya.

Penulis menyelesaikan tugas akhir ini telah mendapatkan bimbingan,
petunjuk, arahan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan
kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya kepada
kedua dosen pembimbing, Ibu Dra. Sri Pertiwi Estuningsih, M. Si dan Ibu
Dra. Nina Tanzerina, M. Si yang telah membimbing, membantu memberikan
saran kepada penulis dengan penuh kesabaran, perhatian, keikhlasan, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ucapan terima Kasih dan rasa hormat atas bantuan dalam penulisan skripsi
ini saya sampaikan kepada :

1. Rektor dan Civitas Akademik Universitas Sriwijaya Indralaya.

2. Drs. Muhamad Irfan, M. T. selaku Dekan FMIPA Universitas Sriwijaya.

3. Drs. Hanifa Marisa, M.S. selaku Ketua Jurusan Biologi FMIPA Universitas
Sriwijaya dan dosen pembahas yang telah memberikan koreksi, kritik, saran,
bantuan dan bimbingan serta waktu yang diberikan kepada penulis.

4. Dr. Arum Setiawan, M. Si. Selaku Dosen Pembimbing Akademik, terimakasih
atas segala bimbingan, nasehat dan dukungan yang diberikan selama ini.

5. Drs. Endri Junaidi, M. Si. dan Dr. Moh. Rasyid Ridho, M. Si Selaku dosen
penguji yang telah memberikan koreksi, kritik, saran, bantuan dan bimbingan
serta waktu yang diberikan kepada penulis.

6. Bapak Refinal, Bapak Mustafa Kamal, Bapak Yurdan, Bapak M. Endarfis,
Bapak Agusman, Mbak Edi di PT. Bukit Asam (Persero) Thk Sumatera

Selatan, terimakasih atas segala bantuan dan saran selama penelitian.

vii Universitas Sriwijaya



7. Dr. Munawar, M. Si. Yang telah membantu dalam penyusunan data penelitian
mengunnakan statistik 8.0.

8. Seluruh staf Dosen Pengajar Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya,

terimakasih atas bantuan, bimbingan dan bekal ilmu yang diberikan.

10. Teman-teman satu asrama Najmah lhsana Putri, Eka Ranti Bendari, dan
Alviani Tikurante terima kasih atas dukungan, bantuan dan kebersamaan
yang terjalin selama ini.

11. Teman-teman satu tim Puji Lestari, Hamidah, Nike Septyos, Novi Angrayani,
Urwatul wutsqo, Ita Sartika terimakasih atas do’a, dukungannya dan
kebersamaan yang terjalin selama ini.

12. Seluruh Angkatan FMIPA Biologi terimakasih atas kebersamaan yang terjalin
selama ini.

13. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu terima kasih atas
bantuan, dukungan, motivasi, dan do’a sebagai penambah semangat, terima

kasih atas partisipasinya.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada keluarga yang selalu
memberikan iringan do’a, kasih sayang, motivasi, semangat untuk menyelesaikan
studi ini. Terimakasih kepada Apa dan Ama tercinta (Syamsu Rijal dan Yurni)
yang selalu mendo’akan, memberikan semangat, motivasi dan dukungan baik
moril maupun materil selama penyelesaian skripsi ini.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna, mengingat kemampuan yang terbatas. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang bersifat membangun sangat penulis butuhkan untuk perbaikan penulisan di
masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis pribadi

khususnya dan pembaca pada umumnya.

Indralaya, Juni 2016

Penulis

viii Universitas Sriwijaya



SUMMARY

THE DOSE EFFECT OF AMELIORANT COW MANURE OF THE SENGON
LAUT'S GROWTH AND THE |INCREASING OF SOIL pH IN
PHYTOREMEDIATION PROCESS OF COAL POST-MINING SOIL

Scientist papers in the form of skripsi, Juni 2016

Meki Novia; Supervisedby Dra.Sri Pertiwi Estuningsih,M. Si. and
Dra. Nina Tanzerina, M. Si.

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science, University
of Sriwijaya.
X + 48 pages, 4 pictures, 15tables, 9 attachments

SUMMARY

Giving of ameliorant cow manure to restore and repare land of coal post-mining
soil due to mining activity. This research about The Dose Effect Of Ameliorant
Cow Manure Of The Sengon Laut’s Growth And The Increasing Of Soil Ph In
Phytoremediation Process Of Coal Post-Mining Soil, aims to know the effect of
dosing cow manure in accordance in process phytoremediation of coal post-
mining soil using sengon laut (Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen. This study
was conducted in November to Desember 2015, located around the garden area
Department of Biology, Laboratory of Plant Physiology and Ecology Laboratory
of Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
University of Sriwijaya, Inderalaya. This study used completely randomized
design with the control treatment (without fertilizer), the treatment 28.27% cow
manure, the treatment 33.33% cow manure and the treatment 38.39% cow
manure, each treatment was repeated 6 times. This study begins with the sampling
of soli post-ming of coal, then the seed preparation, determination of fertilizer
used, the preparation of the planting medium, planting the plant appropriate of
experimental design, and maintenance of the plant for 60 days treatment. At the
end of the research done on the soil pH rise measurements, observations of the
physical character of the plant which includes the measurement of the height of
the plant, the amount of rhizobia and observations of leaf discoloration, as well as
the measurement of chlorophyll content of plants.Based on the results obtained on
the soil pH increases, higher plants, chlorophyll is influential, dry weight of the
plant, and showed discoloration of the leaves of a greener and growing new shoots
in the process of fitoremediasi in the land of coal pascatambang treatment 33.33%
fertilizer. While in the control treatment (without fertiliser) numbers of rhizobia
most.

Keywords : Phytoremediation, Post-mining land coal,
Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen,
Citations : 61 (1968-2015)
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RINGKASAN

PENGARUH DOSIS AMELIORAN PUPUK KANDANG SAPI TERHADAP
PERTUMBUHAN SENGON LAUT DAN KENAIKAN pH TANAH PADA
PROSES FITOREMEDIASI TANAH PASCATAMBANG BATUBARA

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juni 2016

Meki Novia; Dibimbing oleh Dra. Sri Pertiwi Estuningsih, M. Si. dan
Dra. Nina Tanzerina, M. Si.

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya
X + 45 halaman, 6 gambar, 15 tabel, 9 lampiran

RINGKASAN

Pemberian amelioran pupuk kandang sapi untuk memulihkan dan memperbaiki
lahan pascatambang batubara akibat kegiatan penambangan. Penelitian mengenai
“Pengaruh Dosis Amelioran Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan Sengon
Laut dan Kenaikan pH Tanah Pada Proses Fitoremediasi Tanah Pascatambang
Batubara, bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang sapi
dengan dosis berbeda terhadap proses fitoremediasi tanah pascatambang batubara
oleh tanaman Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November sampai Desember 2015 di area Jurusan Biologi,
Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi
Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
Inderalaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan
perlakuan kontrol (tanpa pupuk), perlakuan 28.27% pupuk, perlakuan 33.33%
pupuk dan perlakuan 38.39% pupuk, setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, pemberian pupuk kandang sapi pada
konsentrasi 33.33% menunjukkan hasil yang baik diantara perlakuan lainnya
dilihat dari kenaikan pH pada tanah, tinggi tanaman, kandungan Kklorofil, berat
kering, dan warna daun yang lebih hijau dan pertumbuhan tunas baru. Sedangkan
pada perlakuan kontrol (tanpa pupuk) jumlah bintil akar paling banyak.

Kata Kunci . Fitoremediasi, Tanah pascatambang batubara, Paraserianthes

falcataria.
Kepustakaan : 61 (1968-2015)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu sektor industri yang potensial dalam
pertambangan batubara. Total produksi sumberdaya pertambangan batubara tahun
2015 di Indonesia mencapai 425 juta ton (Kementerian ESDM, 2015). Namun
demikian, kegiatan pertambangan selalu mempunyai dua sisi yang berlawanan,
sebagai sumber kemakmuran sekaligus perusak lingkungan. Kegiatan
pertambangan memberikan dampak positif di bidang ekonomi, yakni dengan
tersedianya lapangan pekerjaan dan sumber penghasilan bagi penduduk.
Kerusakan lingkungan yang terjadi, yakni hilangnya vegetasi hutan, selain itu
menyebabkan terganggunya serapan karbon (carbon sequestration) dan
keragaman jenis (biodiversity) (Patiung et al., 2011).

Kondisi ini terjadi karena tambang batubara di Indonesia umumnya
dilakukan dengan sistem tambang terbuka (open pit mining), dengan cara
pengupasan tanah penutup bahan tambang. Sementara penambangan yang berada
di lapisan dalam dilakukan dengan penambangan dalam (underground mining)
dengan sistem pengeboran ataupun membuat terowongan bawah tanah, sehingga
tidak banyak mengganggu kondisi permukaan lahan (Subowo, 2011).

Sistem tambang terbuka (open pit mining), terjadinya perubahan sifat tanah
yang memiliki produktivitas rendah, tanah bereaksi asam, timbulnya garam yang
mengandung sulfat tinggi sehingga dapat meracuni tanaman. Selain itu,
terbentuknya banyak lubang dalam ukuran besar akibat dari pengerukan tanah
permukaan untuk mencapai bahan galian di lapisan yang lebih dalam
(Zulkarnain, 2014). Pengembalian lapisan tanah setelah penggerukan bahan galian
pada bekas galian pasca penambangan tidak mampu mengembalikan kondisi
lahan sama seperti kondisi sebelum dilakukan penambangan. Perubahan susunan
tanah, mengakibatkan degradasi sifat-sifat tanahnya baik secara fisik, kimia
maupun biologinya (Matsetio, 2014).

Upaya peningkatan kualitas lahan pasca tambang agar dapat memperbaiki

pH tanah yang asam sehingga lahan yang tidak termanfaatkan menjadi lahan yang
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aktif kembali. Salah satu metode yang digunakan untuk pemulihan lahan ini,
yakni dengan fitoremediasi. Fitoremediasi merupakan penggunaan tumbuhan
tertentu untuk menghilangkan polutan berbahaya seperti logam berat, dimana
tumbuhan bekerja sama dengan mikroorganisme dalam media tanah yang dapat
mengubah zat berbahaya menjadi kurang atau tidak berbahaya bagi lingkungan
serta dapat menjadi bahan yang bernilai ekonomis (Rondonuwu, 2014). Hal yang
perlu dilakukan dengan menambahkan lapisan tanah yang bagus, bahan amelioran
seperti pupuk, menanam tanaman penutup tanah jenis legumdan rumput
(Zulkarnain, 2014).

Pemanfaatan tanaman legumdikarenakan tanaman ini mampu melakukan
kegiatan simbiotik dengan bakteri rhizobium, yang memfiksasi N, bebas di udara.
Nitrogen (N,) berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan khususnya batang, cabang, dan daun, serta mendorong terbentuknya
klorofil sehingga daunnya menjadi hijau, yang berguna bagi proses fotosintesis.
Tanaman legumyang dapat digunakan salah satunya tanaman sengon laut
(Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen) (Krisnawati, 2011). Sengon laut memiliki
bintil akar yang dapat memfiksasi N, bebas di udara sehingga dapat dimanfaatkan
oleh pohon inang untuk pertumbuhannya dan setiap tanaman yang dibudidayakan
dibawahnya dapat tumbuh dengan baik (Rahmansyah, 2009).

Pemberian pupuk sebagai amelioran yang ramah lingkungan dapat
memperbaiki kondisi tanah timbunan pasca penambangan dan memaksimalkan
hasil tanaman. Menurut penelitian Oktarisma (2015), bahwa pemberian jenis
pupuk kandang sapi pada proses fitoremediasi tanah pascatambang batubara
dengan memanfaatkan Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen, menunjukkan hasil
paling baik diantara perlakuan jenis pupuk lainnya, dengan konsentrasi pupuk
kandang sapi 33.33%, yakni dilihat dari besarnya nilai kenaikan pH tanah 2.46,
penambahan tinggi tanaman 51.66 cm, jumlah bintil akar 23 buah dan
kandungan klorofil 7.75 pg/cm?®. Menurut penelitian Darmawati et al., (2014),
pemberian jenis pupuk kandang sapi dengan memanfaatkan tanaman mentimun
(Cucumis Sativus L.) menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap panjang
tanaman, yakni mencapai 151,67 cm dan panjang buah 22,09 cm dalam dosis 3,6

kg/plot dengan luas plot penelitian 1,5 x 1 meter.
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1.2.Rumusan Masalah

Penggunaan dosis pupuk yang berlebihan dapat menimbulkan masalah bagi
tanaman, seperti rentan terhadap hama dan penyakit serta dapat menimbulkan
pencemaran. Pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis yang sesuai diharapkan
mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman. Dalam penelitian ini akan dikaji
pengaruh pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis yang berbeda terhadap
proses fitoremediasi tanah pasca tambang batubara dengan memanfaatkan

tanaman Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen.

1.3.Hipotesis
Penggunaan dosis pupuk kandang sapi yang sesuai dapat meningkatkan
proses fitoremediasi pada tanah pascatambang batubara dengan memanfaatkan

Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kandang sapi dengan dosis yang berbeda terhadap proses fitoremediasi tanah
pasca tambang batubara oleh tanaman Paraserianthes falcataria (L.) Nielsen.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai dosis
pupuk kandang sapi yang berbeda dalam proses fitoremediasi, sehingga dapat
digunakan sebagai alternatif untuk pengolahan tanah pascatambang batubara.
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